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Anemia pada anak-anak dapat menghambat pertumbuhan serta menyebabkan prestasi yang berkurang. Nusa
Tenggara Timur (NTT) merupakan salah satu propinsi yang memiliki paling banyak anak-anak dengan gizi
buruk di Indonesia. Survey sebelumnya menemukan bahwa prevalensi STH pada populasi mencapai 30%.
Studi ini bertujuan mengetahui prevalensi dan hubungan antarainfeksi cacing tambang dan anemia pada
anak-anak yang tinggal di Kecamatan Nangapanda, NTT. Desain studi adalah potong lintang dengan
menggunakan data sekunder yang diambil dari Departemen Parasitologi, FKUI pada April 2011.

Data untuk analisis diperoleh dengan mengambil sampel tinja dan darah dari anak-anak sekolah berusia
dibawah 18 tahun pada Mei 2010. Infeksi cacing tambang ditentukan dengan metode konsentrasi formol-
ethyl asetat. Pemeriksaan kadar haemoglobin menggunakan mesin Sysmex KX21. Jumlah partisipan adalah
262 anak, dan 10.3% termasuk dalam kategori anemia. Dari 94.7% yang mengumpulkan sampel tinja,
10.0% anak terinfeks oleh cacing tambang, dan dari anak-anak yang terinfeksi, 20.0% persen tergolong
anemia, dibandingkan dengan 9.0% dari yang tidak terinfeksi oleh cacing tambang.

Hasil analisa multivariat yang disesuaikan dengan umur dan jenis kelamin menunjukkan bahwatidak ada
perbedaan signifikan pada kasus anemia antara anak-anak yang terinfeksi cacing tambang dibanding dengan
yang tidak terinfeksi cacing tambang (OR= 0.387, 95% Cl= 0.131-1.149). Disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang bermakna antarainfeksi cacing tambang dan status anemia pada anak-anak yang
tinggal di Kecamatan Nangapanda, NTT. Pengobatan cacing dan anemia harus diberikan untuk semua anak
yang menderita. Edukasi perlu diberikan kepada semua orang mengenai infeksi cacing dan anemia.

...... Anemiain children could lead to stunted growth and intellectual retardation. East Nusa Tenggarais one
of the provinces with the highest percentage of ‘very thin’ children in Indonesia, and the hygienic behavior
was also very low. A preliminary survey showed that the prevalence of STH was as high as 30%. This study
aimed to explore the prevalence of hookworm infection and anemiain Nangapanda Subdistrict, East Nusa
Tenggara, and to investigate the relationship between those two variables. Thiswas a cross sectional study
using secondary data provided from the Department of Parasitology, FKUI on April 2011.

Blood and stool samples were collected from children aged below 18 years old living in Nangapanda
Subdistrict on May 2010. Hookworm eggs examination in the stool was performed using the formol -ethyl
acetate concentration method. Haemoglobin levels were measured using the blood analyzer Sysmex
KX21.There were 262 children participated in this study. 10.3% were anemic. 94.7% of the participants
collected their stool samples, and 10.0% of them were infected with hookworms. 20.0% of those infected
with hookworms were also anemic, compared to 9.0% of those with no hookworm infection.

Multivariate analysis showed that (OR= 0.387, 95% Cl= 0.131-1.149). No significant association was found
between hookworm infection and anemiain the children living in Nangapanda Subdistrict, East Nusa
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Tenggara. Treatment of hookworm infection and anemia should be done for those who are infected. Health
promotion regarding hookworm infection and anemia should be given to everyone.



